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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Kepala Sekolah 

No Rumusan Masalah PERTANYAAN 

1. Bagaimana implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

membentuk sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam 

mendukung implementasi 

pembelajaran PKn untuk membentuk 

sikap menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa? 

2. Bagaimana peran Kepala Sekolah 

dalam mengarahkan guru PKn agar 

menanamkan sikap menghargai 

perbedaan pendapat dalam proses 

pembelajaran? 

3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

PKn di kelas dalam membiasakan 

siswa menyampaikan pendapat secara 

santun dan menghargai pendapat 

orang lain? 

2. Bagaimana sikap siswa 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan dalam menghargai 

perbedaan pendapat di 

lingkungan sekolah? 

1. Menurut  Bapak, apakah sikap 

menghargai perbedaan pendapat 

sudah menjadi budaya di sekolah? 

2. Apakah perbedaan pendapat sering 

menimbulkan konflik antar siswa? 

3.  Bagaimana pengaruh lingkungan 

pertemanan terhadap sikap siswa 

dalam menghargai perbedaan 

pendapat? 

3. Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat 

implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Apa saja faktor pendukung yang 

membantu terlaksananya 

pembelajaran PKn dalam 

menumbuhkan sikap menghargai 

perbedaan pendapat pada siswa? 

2. Faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dalam implementasi 

pembelajaran PKn terkait sikap 

menghargai perbedaan pendapat? 

3. Upaya apa yang dilakukan pihak 

sekolah untuk mengatasi faktor 

penghambat dalam menumbuhkan 

sikap menghargai perbedaan 

pendapat? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara  Wakil Kepala Sekolah 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan: Pedoman Wawancara Wakil Kepala Sekolah 

No Rumusan Masalah PERTANYAAN 

1. Bagaimana implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

membentuk sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Metode pembelajaran apa yang 

menurut Bapak efektif digunakan 

guru PKn untuk membiasakan siswa 

menghargai perbedaan pendapat? 

2. Bagaimana peran kegiatan diskusi 

dalam pembelajaran PKn untuk 

melatih siswa menghargai pendapat 

teman? 

3. Bagaimana peran wakil kepalah 

sekolah dalam mendukung 

implementasi pembelajaran pkn 

untuk membentuk sikap menghargai 

perbedaan pendapat pada siswa? 

 

2. Bagaimana sikap siswa 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan dalam menghargai 

perbedaan pendapat di 

lingkungan sekolah? 

1. Menurut Bapak/Ibu, apakah sikap 

menghargai perbedaan pendapat 

sudah menjadi kebiasaan siswa di 

sekolah? 

2.  Bagaimana sikap siswa terhadap 

pendapat guru atau pihak sekolah 

yang berbeda dengan pandangan 

mereka? 

3.  Bagaimana dampak sikap tersebut 

terhadap terciptanya lingkungan 

sekolah yang harmonis? 

 

3. Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat 

implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Bagaimana peran guru PKn sebagai 

faktor pendukung dalam 

menanamkan sikap tersebut? 

2. Apa saja faktor pendukung dalam 

implementasi pembelajaran PKn 

untuk menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan pendapat? 

3. Upaya apa yang dilakukan pihak 

sekolah untuk mengatasi faktor 

penghambat tersebut? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling ( BK) 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Pedoman Wawancara Guru Bimbingan dan Konseling ( BK) 

No Rumusan Masalah PERTANYAAN 

1. Bagaimana implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

membentuk sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Bagaimana pandangan Ibu sebagai 

guru BK terhadap implementasi 

pembelajaran PKn dalam membentuk 

sikap menghargai perbedaan pendapat 

pada siswa? 

2. Bagaimana BK guru menindaklanjuti 

permasalahan siswa yang muncul 

akibat perbedaan pendapat di kelas? 

3. Bagaimana peran guru BK dalam 

memberikan penguatan sikap positif 

setelah pembelajaran PKn 

berlangsung? 

 

2. Bagaimana sikap siswa 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan dalam menghargai 

perbedaan pendapat di 

lingkungan sekolah? 

1. Apakah perbedaan pendapat sering 

menjadi penyebab siswa datang ke 

ruang BK? 

2. Bagaimana sikap siswa ketika terjadi 

perbedaan pendapat antar teman di 

lingkungan sekolah menurut 

pengamatan guru BK? 

3. Menurut Ibu, bagaimana dampak 

sikap menghargai perbedaan pendapat 

terhadap iklim sekolah? 

 

3. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Upaya apa yang dilakukan guru BK 

untuk mengatasi faktor penghambat 

tersebut? 

2. Apa saja faktor pendukung yang 

membantu guru BK dan guru PKn 

dalam menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan pendapat pada 

siswa? 

3. Bagaimana peran lingkungan sekolah 

sebagai faktor pendukung dalam 

pembentukan sikap tersebut? 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Guru Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Pedoman Wawancara Guru Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) 

No Rumusan Masalah PERTANYAAN 

1. Bagaimana implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

membentuk sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Bagaimana Ibu mengimplementasikan 

pembelajaran PKn dalam membentuk 

sikap menghargai perbedaan pendapat 

pada siswa? 

2. Bagaimana Ibu mengarahkan siswa 

ketika terjadi perbedaan pendapat 

dalam proses pembelajaran? 

3. Metode pembelajaran apa yang sering 

IbU gunakan untuk melatih siswa 

menghargai pendapat orang lain? 

 

2. Bagaimana sikap siswa 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan dalam 

menghargai perbedaan 

pendapat di lingkungan 

sekolah? 

1. Apakah siswa mampu menyampaikan 

pendapat dengan bahasa yang sopan 

dan santun? 

2. Bagaimana sikap siswa ketika 

menghadapi perbedaan pendapat 

dengan teman di kelas? 

3. Bagaimana sikap siswa terhadap 

pendapat guru yang berbeda dengan 

pendapat mereka? 

 

3. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Bagaimana peran guru PKn sebagai 

faktor pendukung dalam menanamkan 

sikap tersebut? 

2. Bagaimana dukungan lingkungan 

sekolah terhadap pembelajaran PKn 

dalam menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan pendapat? 

3. Upaya apa yang Ibu lakukan untuk 

mengatasi faktor penghambat dalam 

pembelajaran PKn? 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Siswa 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Pedoman Wawancara Siswa  

No Rumusan Masalah PERTANYAAN 

1. Bagaimana implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

membentuk sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

PKn di kelas dalam membiasakan 

menghargai perbedaan pendapat? 

2. Apakah guru PKn memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan pendapat selama 

pembelajaran berlangsung? 

3. Apakah siswa merasa nyaman 

menyampaikan pendapat saat 

pembelajaran PKn? 

 

2. Bagaimana sikap siswa 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan dalam menghargai 

perbedaan pendapat di 

lingkungan sekolah? 

1. Menurut siswa, apakah sikap saling 

menghargai perbedaan pendapat 

sudah diterapkan dengan baik di 

sekolah? 

2. Bagaimana sikap siswa saat 

berdiskusi dalam kelompok belajar? 

3. Apakah perbedaan pendapat sering 

menimbulkan pertengkaran antar 

siswa? 

 

3. Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat 

implementasi 

pembelajaran PKn dalam 

menumbuhkan sikap 

menghargai perbedaan 

pendapat pada siswa di 

SMA Negeri 6 Bengkulu 

Selatan? 

1. Apakah lingkungan kelas mendukung 

siswa untuk berani menyampaikan 

pendapat? 

2. Menurut siswa, apa yang perlu 

diperbaiki agar pembelajaran PKn 

lebih efektif dalam menumbuhkan 

sikap menghargai perbedaan 

pendapat? 

3. Faktor apa yang menjadi penghambat 

siswa dalam menghargai perbedaan 

pendapat teman? 
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